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6.2. SARAN

1.

3.

Perlu dibuat “ramhu apung” di iokasi Karang Mayit seperti yang telah ada di
lokasi Batu Lawang dan Teluk Peiita untuk mengurangi tekanan yang
disebabkan oleh keberadaan jangkar kapal.

Menjaiin kerjasama dengan pihak lain yang terkait daiam pengelolaannya,
seperti aparat desa, kepolisian dan ilmuwan daiam menjaga dan memonitor
kondisi terumbu karang,

Menyampaikan informasi kepada pihak pengeioia pertanian dan kehutanan
sekitar kawasan Pasir Putih agar berhati-hati daiam mengeloia iahannya
karena dapat memberi dampak langsung pada kondisi terumbu karang.
Sosialisasi akan arti pentingnya terumbu karang yang dapat berpengaruh
langsung pada pendapatan masyarakat setempat, sehingga diharapkan

kesukarelaannya daiam meniaga kelestarian ekosistem terumbu karang,
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